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ABSTRAK

Kebiasaan merokok di Indonesia sudah dianggap wajar walaupun sudah disampaikan secara tertulis mengenai bahaya
merokok, tetapi masyarakat masih juga belum menghiraukannya. Menurut Data World Health Organization, seluruh
dunia diperkirakan terdapat sebanyak 1,26 miliar perokok dan lebih dari 200 juta diantaranya adalah remaja, pada
remaja pria didapat 55% dari mereka yang termotivasi terhadap perilaku merokok dipengaruhi oleh iklan rokok dan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kebiasaan merokok pada anak
remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode
Simple Random Sampling. Populasi penelitian adalah seluruh siswa laki-laki di SMA Muhammadiyah 3 Makassar,
sebanyak 87 orang dan sampel sebanyak 87 orang metode total random sampling. Dari Hasil Penelitian diperoleh
bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar
Tahun 2023 yaitu (p=0,000 < =0,05). Ada hubungan sikap dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023 yaitu (p=0,000 < a=0,05). Ada hubungan antara riwayat orang tua perokok
dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023 yaitu (p=0,000 <
a=0,05). Ada hubungan riwayat teman perokok dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023 yaitu (p=0,000 < a=0,05). Ada hubungan iklan rokok dengan kebiasaan
merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023. Kesimpulannya adalah menunjukkan
bahwa pengetahuan, sikap, riwayat orang tua perokok, riwayat teman perokok, iklan rokok memiliki hubungan yang
bermakna dengan kebiasaan merokok.

Kata kunci : Kebiasaan merokok; pengetahuan; iklan rokok.
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ABSTRACT

Smoking habits in Indonesia are considered normal, even though written information about the dangers of
smoking has been conveyed, but people still do not pay attention to it. According to World Health Organization
data, worldwide, there are an estimated 1.26 billion smokers, and more than 200 million of them are teenagers.
Among male teenagers, 55% of those who are motivated to smoke are influenced by cigarette advertising and the
environment. This study aims to identify the factors associated with smoking habits among teenagers at
Muhammadiyah 3 Makassar High School in 2023. This type of research employs a quantitative approach using
the Simple Random Sampling method. The study population consisted of all male students at Muhammadiyah 3
Makassar High School, totaling 87 individuals, and a sample of 87 individuals was selected using the total random
sampling method. From the results of the study, it was found that there was a relationship between knowledge
and smoking habits in teenagers at Muhammadiyah 3 Makassar High School in 2023, namely (p = 0.000 <a =
0.05). There is a relationship between attitudes and smoking habits in adolescents at Muhammadiyah 3 Makassar
High School in 2023, namely (p = 0.000 <o, = 0.05). There is a relationship between a history of smoking parents
and smoking habits in adolescents at Muhammadiyah 3 Makassar High School in 2023, namely (p = 0.000 <o, =
0.05). There is a relationship between a history of smoking friends and smoking habits in adolescents at
Muhammadiyah 3 Makassar High School in 2023, namely (p = 0.000 <a = 0.05). There is a relationship between
cigarette advertisements and smoking habits in adolescents at Muhammadiyah 3 Makassar High School in 2023.
The conclusion is that knowledge, attitudes, history of smoking parents, history of smoking friends, and cigarette
advertisements have a significant relationship with smoking habits.

Keywords : smoking habit, knowledge, cigarette ads.

PENDAHULUAN

Data World Health Organization (2013), seluruh dunia diperkirakan terdapat sebanyak 1,26
miliar perokok dan lebih dari 200 juta diantaranya adalah remaja, pada remaja pria didapat 55% dari
mereka yang termotivasi terhadap perilaku merokok dipengaruhi oleh iklan rokok dan lingkungan.!

Menurut The Tobacco Atlas edition, terkait persentase penduduk dunia yang mengkonsumsi
tembakau didapatkan sebanyak 57% pada penduduk Asia dan Australia, 14% pada penduduk Eropa
Timur dan pecahan Uni Soviet, 12% penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat, dan 8% pada
pendudukTimur Tengah serta Afrika. Sementara itu ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 10%
dari seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat tembakau. Persentase perokok
pada penduduk di negara ASEAN tersebar di Indonesia 46,16%, Filipina 16,62%, Vietnam 14,11%,
Myanmar 8,73%, Thailand 7,74%, Malaysia 2,90%, Kamboja 2,07%, Laos 1,23%, Singapura 0,39%,
dan Brunei 0,04%.2

Berdasarkan data WHO, Indonesia merupakan negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di
dunia setelah Cina dan India. Peningkatan konsumsi rokok berdampak pada makin tingginya beban
penyakit akibat rokok dan bertambahnya angka kematian akibat rokok. Tahun 2030 diperkirakan angka
kematian perokok di dunia akan mencapai 10 juta jiwa. 70% diantaranya berasal dari negara
berkembang.?

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Makassar, januari 2022
peneliti masih menjumpai siswa yang merokok secara sembunyi-sembunyi didalam kelas maupun di
kantin sekolah. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Faktor Yang Berhubungan

Dengan Kebiasaan Merokok Pada Anak Remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar”.
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METODE

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif metode cross sectional study
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023. Lokasi penelitian yaitu SMA Muhammadiyah 3 Makassar
bertempat di JL. Urip Sumoharjo No. 37, Kelurahan Karuwisi Utara, Kecamatan Panakkukang, Prov.
Sulawesi Selatan, Indonesia.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki SMA Muhammadiyah 3 Makassar
yang berjumlah 87 siswa. Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan

total sampling yang dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel yaitu 87 siswa laki-laki.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Kebiasaan Merokok di SMA Muhammadiyah 3 Makassar

Variabel n %
Umur
15 tahun 14 16,1
16 tahun 26 29,9
17 tahun 33 37,9
18 tahun 14 16,1
Kelas
X 23 26,4
X1 25 28,7
Xl 39 44,8
Kebiasaan Merokok
Merokok 67 77,0
Tidak Merokok 20 23,0
Pengetahuan
Kurang 56 64.4
Cukup 31 35,6
Sikap
Negatif 61 70,1
Positif 26 29,9
Riwayat Orang Tua
Perokok
Tidak ada riwayat 21 241
Ada riwayat 66 75,9
Riwayat Teman Perokok
Tidak ada riwayat 9 10,3
Ada riwayat 78 89,7
Iklan Rokok
Tidak mendukung 40 46
Mendukung 47 54

Berdasarkan tabel 1 dapat diliat dari hasil univariat maka diperoleh hasil distribusi frekuensi dari
87 siswa umur siswa paling banyak berumur 17 tahun sebanyak 33 orang sebesar 37,9% dan yang

jumlahnya kurang berumur 15 tahun dan 18 tahun sebanyak 14 orang sebesar 16,1%. Berdasarkan
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distribusi frekuensi dari 87 siswa, kelas yang paling banyak berada di kelas XII sebanyak 39 responden
sebesar 44,8% dan kelas yang paling sedikit berada di kelas X sebanyak 23 sebesar 26,4%. Berdasarkan
variabel kebiasaan merokok distribusi frekuensi dari 87 siswa, jumlah siswa yang merokok sebanyak
67 sebesar 77% dan jumlah siswa yang tidak merokok sebanyak 20 sebesar 23%. Berdasarkan
pengetahuan distribusi frekuensi dari 87 siswa, jumlah pengetahuan tentang rokok paling banyak yaitu
kategori kurang sebanyak 56 responden sebesar 64,4% dan pengetahuan tentang rokok paling sedikit
yaitu kategori cukup sebanyak 31 responden sebesar 35,6%. Berdasarkan variabel sikap distribusi
frekuensi dari 87 siswa, jumlah siswa yang paling banyak yaitu kategori negatif sebanyak 61 siswa
70,1% dan yang paling sedikit berada di kategori positif sebanyak 26 siswa sebesar 29,9%. Berdasarkan
variabel riwayat orang tua perokok distribusi frekuensi dari 87 siswa, riwayat orang tua perokok paling
banyak yaitu kategori ada riwayat sebanyak 66 siswa sebesar 75,9% dan paling sedikit tidak ada riwayat
orang tua perokok sebanyak 21 siswa sebesar 24,1%. Berdasarkan riwayat teman perokok dari distribusi
frekuensi 87 siswa, riwayat teman perokok paling banyak yaitu kategori ada riwayat teman perokok
sebanyak 78 siswa sebesar 89,7% dan paling sedikit tidak ada riwayat teman perokok sebanyak 9 siswa
sebesar 10,3%. Berdasarkan iklan rokok distribusi frekuensi dari 87 siswa, jumlah siswa yang paling
banyak terdapat pada kategori mendukung sebanyak 47 siswa sebesar 54% dan jumlah siswa yang

paling sedikit terdapat pada kategori tidak mendukung sebanyak 40 siswa sebesar 46%.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Pengetahuan,di SMA Muhammadiyah 3 Makassar

Kebiasaan Merokok Total p
Pengetahuan Merokok Tidak Merokok (Value)
n % n % N %
Kurang 51 91,1 5 8,9 56 100 0.000
Cukup 16 51,6 15 48.4 31 100 ’
Total 67 77,0 20 23,0 87 100

Berdasarkan tabel 2 tentang hubungan pengetahuan dengan kebiasaan merokok menunjukkan
bahwa yang kurang terhadap kebiasaan merokok sebanyak 51 siswa (91,1%) dari 56 siswa sedangkan
pengetahuan yang cukup terhadap kebiasaan merokok sebanyak 16 siswa (51,6%) dari 31 siswa.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue=0,000, karena
nilai probabilitas a < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan pengetahuan

dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023.

Tabel 3. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Sikap di SMA Muhammadiyah 3 Makassar

Kebiasaan Merokok Total p
Sikap Merokok Tidak Merokok (Value)
n % n % N %
Negatif 61 100 0 0 61 100 0.000
Positif 6 23,1 20 76,9 26 100 ’
Total 67 77,0 20 23,0 87 100
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Berdasarkan tabel 3 tentang hubungan sikap dengan kebiasaan merokok menunjukkan bahwa
yang negatif terhadap kebiasaan merokok sebanyak 61 siswa (100) dari 61 siswa sedangkan sikap yang
positif terhadap kebiasaan merokok sebanyak 6 siswa (23,1) dari 26 siswa. Berdasarkan hasil uji
statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue=0,000, karena nilai probabilitas o <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan sikap dengan kebiasaan merokok

pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

Tabel 4. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Riwayat Orang Tua Perokok
SMA Muhammadiyah 3 Makassar

. Kebiasaan Merokok p
R’}z:yl?:;r?ll;zﬁg Merokok Tidak Merokok Total (Value)
n % n % N %
Tidak ada
riwayat 10 47,6 11 52,4 21 100 0,000
Ada riwayat 57 86,4 9 13,6 66 100
Total 67 77,0 20 23,0 87 100

Berdasarkan tabel 4 tentang hubungan riwayat orang tua perokok dengan kebiasaan merokok
menunjukkan bahwa yang ada riwayat orang tua perokok sebanyak 57 siswa (86,4%) dari 66 siswa
sedangkan yang tidak ada riwayat orang tua perokok sebanyak 10 siswa (47,6%) dari 21 siswa.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue=0,000 karena
nilai probabilitas a < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan riwayat orang

tua dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Riwayat Teman Perokok
SMA Muhammadiyah 3 Makassar

Riwayat Kebiasaan Merokok Total P
Teman Merokok Tidak Merokok (Value)
Perokok n % n % N %
Tidak ada
riwayat 0 0 9 100 9 100 0,000
Ada riwayat 67 85,9 11 14,1 78 100
Total 67 77,0 20 23,0 87 100

Berdasarkan tabel 5, hubungan teman perokok dengan kebiasaan merokok menunjukkan bahwa
yang ada riwayat teman perokok dengan kebiasaan merokok sebanyak 67 siswa (85,9%) dari 78 siswa
dan yang tidak ada riwayat teman perokok sebanyak 9 siswa (100%) dari 9 siswa. Berdasarkan hasil uji
statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue=0,000 karena nilai probabilitas a <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, ada hubungan riwayat teman perokok dengan kebiasaan

merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.
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Tabel 6. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Iklan Rokok di SMA Muhammadiyah 3 Makassar

Kebiasaan Merokok Total P
Iklan Rokok Merokok Tidak Merokok (Value)
n % n % N %
Tidak
Mendukung 20 50 20 50 40 100 0,000
Mendukung 47 100 0 0 47 100
Total 67 77,0 20 23,0 87 100

Berdasarkan tabel 6 tentang hubungan iklan rokok dengan kebiasaan merokok menunjukkan
bahwa yang mendukung iklan rokok dengan kebiasaan merokok sebanyak 47 siswa (100%) dari 47
siswa sedangkan yang tidak mendukung sebanyak 20 siswa (50%) dari 40 siswa. Berdasarkan dari hasil
uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue= 0,000 karena nilai probabilitas o
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan iklan rokok dengan kebiasaan
merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Kebiasaan Merokok

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Annisa Aulia Azzahra (2022) yang juga
hubungan pengetahuan dengan kebiasaan merokok pada mahasiswa di kota malang, adapun hasil
penelitiannya menunjukkan nilai Pvalue=0,000<0,05. *

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutia (2022). Dari hasil
penelitian diketahui bahwa pengetahuan bahaya rokok kurang sehingga siswa dengan tingkat
pengetahuan kurang memiliki peluang lebih besar untuk berperilaku merokok dibandingkan dengan
responden yang tingkat pengetahuannya tinggi. Hasil penelitiannya menunjukkan nilai
Pvalue=0,048<0,05.3
Hubungan Sikap dengan Kebiasaan Merokok

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yowa (2022) yang juga terdapat
hubungan sikap dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA sumba timur dengan hasil uji
statistik Pvalue=0,024<0,05. ¢

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau
objek. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manifestasi sikap itu tidak dapat dilihat tetapi
hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup.

Hubungan Riwayat Orang Tua Perokok dengan Kebiasaan Merokok

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Utami (2020) yang juga menunjukkan
ada hubungan riwayat orang tua perokok dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di Indonesia.
Adapun hasil penelitiannya menunjukkan nilai Pvalue 0,000 < 0,05.7

Hasil penelitian sesuai dengan yang dilakukan Pertiwi (2020) yang menyatakan ada hubungan

riwayat orang tua dengan kebiasaan merokok. Hasil uji statistik Pvalue 0,003 < 0,05.% Perilaku orang
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tua secara langsung mempengaruhi pembentukan kepribadian anak-anaknya yang dalam hal ini adalah
remaja. Kepribadian merupakan sebuah pola sifat yang unik yang memungkinkan individu berperilaku
secara konsisten dan stabil dalam berbagai situasi. Apabila orang tua keliru dalam memberikan
pendidikan kepada anak-anaknya, maka hal tersebut akan dibawa oleh remaja sebagai perilaku yang
menunjukkan kepribadian mereka. Hal ini terbukti dalam penelitian Bagchi bahwa perilaku merokok
orang tua berkorelasi positif terhadap perilaku merokok anaknya.’

Hubungan Riwayat Teman Perokok dengan Kebiasaan Merokok

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safmila (2022) yang juga menunjukkan
ada hubungan riwayat teman perokok dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di kelurahan
pampang. Adapun hasil uji statistic Pvalue 0,003 < 0,05.1°

Hasil penelitian sesuai dengan yang dilakukan Utari (2020) yang juga menunjukkan ada
hubungan riwayat teman perokok dengan kebiasaan merokok pada mahasiswa di pakuan bogor. Hasil
penelitian menunjukkan nilai Pvalue 0,000 < 0,05.!!

Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja merokok, maka semakin besar
kemungkinan teman-temannya menjadi perokok juga. Hal ini dapat dilihat dari dua kemungkinan yang
terjadi, pertama remaja tersebut terpengaruh oleh teman-temannya dan sebaliknya sehingga akhirnya
semua menjadi perokok. Diantara remaja perokok terdapat 87% mempunyai sekurang-kurangnya satu
atau lebih sahabat yang perokok begitu pula dengan remaja yang tidak perokok.'?

Hubungan Iklan Rokok dengan Kebiasaan Merokok

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fadhila (2022) yang juga menunjukkan
bahwa iklan dapat mempengaruhi khalayak ramai terutama iklan produk rokok termasuk dalam lingkup
remaja tingkat SMA. Hasil penelitiannya menunjukkan nilai Pvalue 0,029 < 0,05.13

Hasil penelitian sesuai dengan yang dilakukan Novia Okteviani (2019) yang menunjukkan ada
hubungan iklan rokok dengan kebiasaan merokok anak remaja. Hasil penelitian menunjukkan nilai
Pvalue 0,000 < 0,05.'

Beberapa fakta mengungkap bahwa remaja melihat iklan rokok di media massa dan elektronik
yang menampilkan bahwa perokok adalah lambang kejantanan atau glamor membuat remaja seringkali
terpicu untuk mengikuti perilaku seperti iklan. Sikap remaja juga yang memiliki kecenderungan untuk
mencoba hal yang baru menyebabkan iklan rokok yang telah mereka liat mengalami pengujian dengan

membeli dan mencoba merasakan produk rokok dengan .!>-16

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan kebiasaan merokok
pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar Tahun 2023 bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar, ada
hubungan antara sikap dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3

Makassar, ada hubungan riwayat orang tua dengan kebiasaan merokok pada anak remaja di SMA
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Muhammadiyah 3 Makassar, ada hubungan riwayat teman perokok dengan kebiasaan merokok pada
anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar, ada hubungan iklan rokok dengan kebiasaan
merokok pada anak remaja di SMA Muhammadiyah 3 Makassar. Penelitian ini menyarankan agar pihak
sekolah bekerja sama dengan puskesmas dan pemerintah setempat untuk pemberian edukasi tentang
kesehatan untuk siswa, guru dan staf karyawan sekolah terkait dengan bahanya merokok bagi kesehatan
dan diharapkan juga bagi para orang tua untuk memberikan perhatian yang lebih terhadap anaknya yang

merokok dalam pembentukan karakter dan perilaku positifnya terhadap kebiasaan merokok.
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